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Abstrak: Konsep pelajaran matematika secara umum sifatnya abstrak. Begitu juga pada
materi bangun datar. Perwujudannya hanya ditampilkan dalam bentuk gambar. Sehingga
dalam memahaminya siswa masih berimajinasi. Oleh karena itu agar pemahaman siswa lebih
maksimal maka konsep materi bangun datar dapat diwujudkan dengan permainan edukatif
menggunakan media pembelajaran Tangram. Berdasarkan hal tersebut, peneliti perlu untuk
melakukan penelitian tentang pengenalan bangun datar melalui media pembelajaran
Tangram. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkattan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. Adapun subjek
penelitian adalah siswa kelas | Pesantren Tembelang tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah
siswa 11 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan metode tes dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan media Tangram dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari seluruh aktivitas belajar siswa diantaranya
dalam berdiskusi kelompok pada siklus I mencapai 60% mengalami peningkatan pada siklus
Il sebesar 80%, mengajukan pertanyaan pada siklus | mencapai 56.7% mengalami
peningkatan pada siklus 11 sebesar 73.3%, memperhatikan presentasi pada siklus I mencapai
73.3% mengalami peningkatan pada siklus 11 sebesar 83.3%, dan tertib selama pembelajaran
pada siklus |1 mencapai 70% mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 83.3%.
Sedangkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari pencapaian ketuntasan belajar siswa pada
sisklus I mencapai 63,6% dengan nilai rata-rata 65, dan pada silkus Il mengalami
peningkatan sebesar 90,9%dengan nilai rata-rata 85. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran Tangram dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil
belajar matematika siswa kelas | SDN Pesantren Tembelang Jombang tahun ajaran
2016/2017.

Kata Kunci: Hasil belajar, Aktivitas belajar, Tangram.

Halaman 34 - 41

Pendidikan merupakan salah satu upaya
untuk membangun dan meningkatkan mutu
SDM menuju era globalisasi yang penuh
dengan tantangan sehingga didasari bahwa
pendidikan merupakan sesuatu yang sangat
fundamental bagi setiap individu. Menurut

Veithzal dan Sylviana (dalam Muslich,
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2008:2). Pendidikan tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu
profesi  atau  jabatan, tetapi  untuk
menyelesaikan masalah—masalah yang

dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Hamalik (2011:79) pendidikan adalah
suatu proses dalam rangka mempengaruhi

siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik



mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi memadai
dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan dapat dilaksanakan pada tiga
ranah, yaitu informal, formal, dan nonformal.
Pendidikan yang pertama di dapatkan individu
adalah pendidika informal, pendidikan ini
terjadi pad lingkungan keluarga. Selanjutnya
pendidikan formal vyaitu di sekolah, dan
pendidikan nonformal di masyarakat. Dalam
pembahasan ini peneliti fokus pada pendidikan
formal. Salah satu pelajaran pada pendidikan
formal adalah matematika.

Matematika merupakan suatu mata
pelajaran yang di ajarkan pada setiap jenjang
pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah
Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Matematika mempunyai sifat
abstrak, sehingga pemahaman konsep yang
baik

memahami

sangatlah  penting karena  untuk
konsep yang baru diperlukan
prasyarat pemahaman konsep sebelumnya.
Penggunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari telah menunjukkan hasil nyata
seperti dasar bagi ilmu teknik, inspirasi kepada
di

Matematika juga penting untuk kemajuan suatu

pemikir bidang sosial dan ekonomi.
negara. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan
Susilo dalam Suparni dan Ibrahim (2009:13)
bahwa matematika dipandang dari aktivitas
metode, cara penalaran, bahasa, dan objek
yang

penyelidikannya memiliki kekhasan,

35

seluruhnya itu  merupakan bagian dari

kebudayaan manusia yang bersifat universal.

Menurut H.W. Fowler dalam Pandoyo

(1997:1)  matematika  merupakan  mata
pelajaran yang bersifat abstrak sehingga
dituntut kemampuan guru untuk dapat

mengupayakan metode yang tepat sesuai
dengan tingkat perkembangan mental siswa.
Untuk iti, diperlukan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk mencapai
kopetensi dasar dan indikator pembelajaran.
Konsep pembelajaran matematika secara
umum sifatnya abstrak. Begitu juga objek
materi bangun datar yang dipelajari di kelas |
MI/SD. Berdasarkan hasil pembelajaran pada
siswa kelas | SDN Pesantren Tembelang
Jombang dalam mempelajari materi bangun
datar mengalami sedikit kesulitan. Kebanyakan
siswa salah menafsirkan, serta kurang
memahami konsep. Sehingga hasil belajarnya
belum memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu
sebesar 70. Berdasarkan hasil tes awal
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
siswa dalam mengenal bangun datar sebesar
KKM

sebanyak 4 siswa atau 45,5% dari 11 siswa.

45. Jumlah siswa yang memenubhi

Salah satu penyebabnya adalah siswa belum
mampu membayangkan benda-benda yang
abstrak, materi

dalam penyampaian

perwujudannya hanya ditampilkan dalam
bentuk gambar. Sehingga dalam memahaminya
siswa masih berimajinasi. Oleh karena itu, agar
pemahaman siswa lebih maksimal dan hasil

belajar yang diinginkan sesuai dengan yang



diharapkan maka dalam penyampaian materi
bangun datar dapat mewujudkannya dengan
menampilkan permainan Tangram sebagai
media pembelajaran.

Tangram merupakan permainan puzzle
yang berasal dari China kuno. Terdiri dari tujuh
bidang geometri yang disebut Tan ( 2 segitiga
sama kaki besar, 1 segitiga sama kaki sedang, 2
segitiga sama kaki kecil, 1 bujur sangkar, dan 1
jajargenjang ). Ketujuh Tan ini merupakan
potongan dari  sebuah
(Ruseffendi, 1979:35)

Tangram adalah permainan paling tua

persegi  empat

dalam matematika. Permainan ini pertama kali
dikembangkan di negeri Cina dan sering juga
disebut sebagai puzzle Cina. Terkadang
tangram juga dikenal dengan ‘“Bujursangkar
Ajaib” atau “Tujuh Keping Ajaib”. Tiap keping
memiliki bentuk dasar, yaitu: bujursangkar,
segitiga siku-siku sama kaki, dan jajaran
genjang, dan ketujuh keping itu bersama-sama
membentuk bujur sangkar (Wahyu, 2009)
Media Pembelajaran Tangram ini ini dapat
dijadikan guru dalam menyampaikan konsep
materi, sedangkan bagi siswa dapat digunakan
sebagai sumber belajarnya untuk menggali
informasi mengenai konsep materi secara
menyenangkan. Dengan menggunakan media
pempelajaran maka proses belajar mengajar
akan menyenangkan, selain itu guru akan lebih
mudah menyampaiakan materi pembelajaran.
Sehingga pada akhirnya aktivitas belajar dan

hasil belajar siswa akan meningkat.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan
dilakukan
pembelajaran

Kelas (PTK) karena penelitian
memecahkan
Arikunto

untuk masalah
di (2006)
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas

kelas.

(PTK) adalah suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang
sengaja di munculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersamaan. Berdasarkan tujuan,
penelitian ini merupakan penelitian dengan
kualitatif kuantitatif.
kualitatif

pendekatan dan

Pendekatan digunakan  untuk
mendeskripsikan aktivitas siswa dan aktivitas
guru selama proses pembelajaran
menggunakan media Tangram.

Subyek dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah siswa kelas | SDN Pesantren
Tembelang Jombang sebanyak 11 siswa.
Penelitian dilakukan pada semester genapl
2016/2017.

instrumen penelitian yang digunakan dalam

tahun  pelajaran Sedangkan

penelitian ini  adalah lembar observasi

pembelajaran, lembat tes.

1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah instrumen
penelitian ~ yang  digunakan  untuk
mengobservasi  aktivitas siswa dalam
pembelajaran menggunakan media

pembelajaran Tangram.
Lembar tes

Tes yang digunakan adalah tes subjektif
berbentuk Tes

pertanyaan yang menuntut siswa menjawab

uraian. uraian adalah



dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberi
alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai
dengan tuntutan pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri
2010:35).

digunakan untuk mengetahui sejauh mana

(Sudjana, Tes uraian ini

hasil  belajar siswa tentang  materi

pengenalan bangun datar..
Sedangkan metode pengumpulan data

pada penelitian menggunakan metode obervasi,

metode tes.:

1. Metode Observasi
Metode observasi digunakan  untuk
mengamati aktivitas belajar siswa selama
pembelajaran berlangsung dengan
penerapan  pembelajaran  menggunakan

media Tangram.

Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengetahui
apakah hasil belajar siswa dapat mencapai

ketuntasan pada materi pengenalan bangun

datar setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran
Tangram.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua
Uji

rumus

persyaratan yaitu valid dan reliabel.

Validitas instrumen menggunakan

korelasi product moment yang dikemukakan
oleh Pearson.

NYxy—(Zx)Xy)
JINZ 2 = Cx)HN Y2 - CyD}

T'xy =

Ty koefisian korelasi antara variabel x dan

variabel y
N : banyaknya peserta tes
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X : nilai hasil uji coba
Y : nilai rata-rata
Interferensi dari besarnya koefisien korelasi

diatas mengunakan kriteria sebagai berikut:

0,80 < ry<1,00 = sangat tinggi
0,60 <ry< 0,80 = tinggi
0,40 < ryy< 0,60 = sedang
0.20 <rxy<0,40 = rendah

sangat rendah

0,00 < I'xy<0,20

Butir tes dikatakan valid jika 0,40 <ry, <
1,00(Arikunto, 2010:75).

Untuk uji Reliabilitas digunakan rumus Alpha
sebagai berikut :

Z Ub
w =[] -
Keterangan :
711 : rebiabilitas instrumen
K : banyaknya butir pertanyaan atau
banyak
Y 0,2 - jumlah varians butir
0,2 - varians total

Interpretasi koefisien reliabilitas adalah sebagai
berikut :
0,80 < ry<1,00

sangat tinggi

0,60 < ryy< 0,80 = tinggi
0,40 < ryy< 0,60 = sedang
0.20 <rxy<0,40 = rendah

0,00 < rxy=<0,20 sangat rendah

Butir tes memenuhi kriteria reliabel dalam
penelitian ini adalah jika 0,40 <r;; < 1,00
(Arikunto, 2010:109).

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan

langkah-langkah sebagai berikut:



a) Analisis data keaktifan siswa aktifitas yang

ada pada lembar observasi diberi kriteria
sebagai  berikut.
2=cukup aktif; 3= aktif; 4=sangat aktif.

skor 1=kurang aktif;
Analisis aktifitas siswa dihitung dengan
rumus :
P =2x 100%
Keterangan :
P = Persentase keaktifan siswa
t = Jumlah aktifitas

| = Total aktifitas  (Arikunto, 2011:245)

Tabel 1. Kriteria keaktifan siswa dan guru

Interval Keterangan
76 % - 100 % sangat tinggi
51 % -75% sedang
26 % - 50 % rendah
0%-25% sangat rendah

Dalam penelitian ini, persentase keaktifan
siswa pembelajaran minimal aktif.

b) Analisis data ketuntasan hasil belajar siswa
dengan rumus Kketuntasan belajar secara

klasikal, yaitu:

p= Y. Siswa yang tuntas belajar

, x 100%
Y siswa keseluruhan
Rata-rata hasil belajar dengan rumus sebagai
berikut:

_ X
g=2X
2N
Dalam  penelitian  ini, persentase

ketuntasan belajar secara klasikal minimal 70

atau P>70
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

38

Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen

pada siklus | dan siklus Il adalah sebagai
berikut :

Tabel 2 Hasil Uji validitas dan realibilitas Siklus I

Alpha

Cronbach’ No soal Iy Interpretasi
L 0.742 Tinggi
2 0.672 Tinggi
0.642 3 0.464 Sedang
4 0.663 Tinggi
3 0.745 Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 2, tingkat validitas
dari masing-masing butir berada pada kategori
sedang dan tinggi.

Tabel 3 Hasil Uji validitas dan realibilitas pada Siklus IT

Alpha Cronbach’ No soal | Interpretasi
1 0.665 Tinggl
5 3
0.632 2 0.598 Selda.nlg
3 0.737 Tinggi
4 0.631 Tinggi
5 0.597 Sedang

Berdasarkan data pada Tabel 3, tingkat validitas
dari masing-masing butir tes berada pada kategori

sedang dan tinggi.

Siklus |
1. Hasil Belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pembelajaran menggunakan media tangram
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
materi pengenalan bangun datar. Hal ini
dapat dilihat dari kemajuan siswa dalam
belajar serta meningkatnya persentase
ketuntasan hasil belajar. Pada pretes nilai
rata-rata hasil belajar sebesar 45 dengan
45,5%

nilai rata-rata

persentase  ketuntasan  sebesar

meningkat pada  siklus |
menjadi 65 dengan persentase ketuntasan
63,6%. Untuk

perhatikan diagram batang berikut ini.

sebesar lebih jelasnya

80 55 CEE]
: H
o |

40 siklus
z0
KKM (36)

™ pra

m siklus |

rata-rata

Gambar 1l Diagram hasil belajar prasiklus dan Siklus I



2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi pada siklus
| diperoleh presentase aktifitas siswa pada
60 %,
memperhatikan presentasi kelompok = 73.3

kegiatan berdiskusi = kegiatan
%, kegiatan mengajukan pertanyaan = 56.7
%, dan ketertiban dalam pembelajaran = 70
%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
serius selama  kegiatan pembelajaran
berlangsung, masih banyak siswa yang tidak

aktif dalam berdiskusi, siswa kurang

yang
presentasi, sebagian siswa belum berani

memperhatikan  kelompok  Ilain
mengajukan pertanyaan, dan ada beberapa
siswa yang belum berani mengajukan
pertanyaan, dan ada beberapa siswa yang
belum tertib selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Namun, melalui penggunaan
edukatif terlihat

antusias siswa dalam belajar,

permainan Tangram
sehingga
suasana kelas terasa lebih hidup dan tidak
membosankan.

Hasil analisis data baik pada aktivitas
belajar siswa maupun prosentase ketuntasan
hasil belajar secara klasikal masih belum
memenuhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan sehingga penelitian dilanjutkan
ke siklus I1. Adapun refleksi dan revisi pada
siklus I adalah sebagai berikut :

Refleksi

Refleksi pada siklus | adalah

e Siswa tidak terbiasa dengan penggunaan
media game edukatif dalam pembelajaran

sehingga siswa kurang terkondisi dan
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menyebabkan ada beberapa siswa yang
kurang tertib dalam pembelajaran dan
kurang memperhatikan kelompok lain
yang presentasi

e Guru kurang memotivasi siswa sehingga
ada beberapa siswa yang kurang aktif
dalam berdiskusi

e Guru kurang memberi kesempatan pada
siswa untuk mengajukan pertanyaan atau
mengeluarkan pendapatnya baik terhadap
guru maupun hasil kerja kelompok lain.

Revisi

Adapun revisi pada siklus | adalah :

e Guru harus mampu  mengondisikan

siswa agar kelas menjadi tertib dan siswa

memperhatikan ketika kelompok lain
presentasi

e Guru perlu memberikan perhatian dan
motivasi lebih kepada siswa terutama
siswa yang kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran di kelas

e Guru perlu memberikan kesempatan

bertanya dan mengeluarkan pendapat

lebih banyak lagi, terutama kepada siswa

yang masih pasif.

Siklus 11

1. Hasil Belajar

Hasil

pembelajaran menggunakan media tangram

penelitian menunjukkan bahwa
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
materi pengenalan bangun datar. Hal ini
dapat dilihat dari kemajuan siswa dalam
belajar serta

meningkatnya persentase

ketuntasan hasil belajar dari siklus | ke



siklus 1l. Pada siklus | nilai rata-rata hasil

belajar sebesar 65 dengan persentase
ketuntasan sebesar 63,6% meningkat pada
siklus 1l nilai rata-rata menjadi 85 dengan
persentase ketuntasan sebesar 90,9%. Untuk
lebih jelasnya perhatikan diagram batang
berikut ini. Untuk lebih jelasnya perhatikan

diagram batang berikut ini.

100
B0
60
40 4
20 +

m Siklus |

m Siklus i

rata-rata KEM (3)

Gambar 1 Diagram hasil belajar Siklus I dan Siklus IT

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II
diperoleh presentase aktivitas siswa pada
kegiatan berdiskusi adalah 80 %, kegiatan
memperhatikan presentasi kelompok adalah
83.3 %, kegiatan mengajukan pertanyaan
73.3 %, dan ketertiban dalam pembelajaran
adalah 83.3 %. Ini berarti bahwa pada siklus
Il seluruh aktivitas siswa telah mengalami
peningkatan, serta kegiatan pembelajaran
sudah terlaksana dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus

I,

prosentase

baik pada aktivitas belajar siswa maupun
klasikal

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan

ketuntasan secara sudah

yaitu sebesar 75%, sehingga penelitian tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah diuraikan
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dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penggunaan permainan edukatif Tangram
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
aktivitas belajar matematika siswa kelas |
SDN Pesantren Tembelang Jombang tahun
ajaran 2016/ 2017 materi

bangun datar.

pengenalan
Aktivitas siswa dalam
memperhatikan presentasi kelompok pada
siklus | adalah 73.3 %, pada siklus 1l
meningkat menjadi 83.3 %. Keaktifan
berdiskusi pada siklus I adalah 60 %, pada
I 80 %,

mengajukan pertanyaan pada siklus |

siklus meningkat menjadi
adalah 56.7 %, pada siklus 1l meningkat
73.3 %, dan tertib dalam pembelajaran pada
ssiklus | adalah 70 %, pada siklus 11
meningkat menjadi 83.3 %.

Penggunaan permainan edukatif dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas | SDN
Pesantren Tembelang tahun
ajaran 2016/ 2017. Hal ini dapat dilihat dari

hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-

Jombang

rata siswa adalah 65 dengan ketuntasan
belajar mencapai 63,6 %, sedangkan pada
siklus 1l nilai rata-rata siswa mengalami
peningkatan menjadi 85 dengan ketuntasan
belajar mencapai 90,9%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan

oleh peneliti, yaitu sebagai berikut :

1. Penggunaan permainan edukatif Tangram
dalam pembelajaran memberikan hasil

yang positif, oleh karena itu media ini dapat



dijadikan salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru-guru untuk
pembelajaran matematika di sekolah;

2. Saat penggunaan permainan edukatif
Tangram hendaknya guru telah
mempersiapkan  segala sesuatu  yang
dibutuhkan pada saat kegiatan
pembelajaran. Sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
dan hasil belajar siswa yang dicapai dapat
maksimal.

3. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan permainan edukatif Tangram
, siswa perlu banyak diberi arahan dan
motivasi agar siswa lebih antusias dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran
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